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Abstract: This study aims to produce a Civics Education learning module that is valid, practical, and effective for teaching the topic of rights and obligations. The research uses the Research and Development (R&D) method with the ADDIE model, which includes five stages: analysis, design, development, implementation, and evaluation.The results show that the module developed is valid, practical, and effective. Expert validation gave a score of 3.51 in the “Highly feasible” category. The practicality test showed positive responses from teachers with a score of 3.8, and from students with a score of 3.5. The effectiveness test also showed good student learning outcomes, with a classical mastery level of 90%.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang valid, praktis, dan efektif untuk mengajarkan topik hak dan kewajiban. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE, yang terdiri dari lima tahap: analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan valid, praktis, dan efektif. Validasi ahli memberikan skor 3,51 dengan kategori “Sangat layak.” Uji kepraktisan menunjukkan respons positif dari guru dengan skor 3,8, dan dari siswa dengan skor 3,5. Uji efektivitas juga menunjukkan hasil belajar siswa yang baik, dengan tingkat ketuntasan klasikal sebesar 90%.
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[bookmark: _Hlk90237204][bookmark: _Hlk90237216]PENDAHULUAN	
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan mata pelajaran wajib di setiap jenjang pendidikan sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Mata pelajaran ini berfungsi membentuk warga negara yang memahami dan melaksanakan hak serta kewajibannya secara bertanggung jawab, memiliki wawasan kebangsaan, menjunjung tinggi nilai-nilai demokrasi, dan berperilaku sesuai dengan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Oleh karena itu, PKn memiliki peran penting dalam menanamkan karakter kebangsaan sejak dini, terutama pada siswa sekolah dasar. Menumbuhkan rasa cinta tanah air bukan berarti harus menjadi seorang abdi negara, akan tetapi dapat juga dilihat dari keseriusan warga negara dalam menempuh pendidikan, Menempuh pendidikan merupakan salah satu upaya meningkatkan kompetensi sekaligus potensi, menciptakan karakter bangsa yang beradab, bermartabat, dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila sebagai dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia (Motivasi, dkk, 2023). Namun, kondisi pembelajaran PKn di sekolah dasar masih menghadapi berbagai kendala. Proses belajar seringkali hanya berpusat pada guru dengan menggunakan buku paket sebagai satu- satunya sumber belajar. 
Berdasarkan pengamatan, buku paket PKn cenderung berisi teks padat antara 75–85% dan minim ilustrasi, sehingga siswa kurang tertarik, cepat merasa bosan, dan kesulitan memahami isi materi. Akibatnya, kemampuan berpikir kritis, keaktifan, dan pemahaman siswa terhadap keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari masih rendah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu. Adi Suratman dkk. (2021) menemukan bahwa buku paket sering kali tidak sesuai dengan kondisi nyata siswa, sehingga terkesan memaksa dan membuat pembelajaran monoton. Nurul (2022) juga mengungkapkan bahwa siswa cenderung pasif karena pembelajaran PKn hanya berorientasi pada teks, tanpa memberi ruang bagi siswa untuk berinteraksi, berdiskusi, dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Kondisi serupa ditemukan di SDN 18 Tumampua 1, di mana guru masih mengandalkan buku paket dan metode ceramah, sehingga siswa kurang aktif dan sulit memahami makna hak serta kewajiban dalam kehidupan sehari- hari.
Sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan bahan ajar yang lebih inovatif, menarik, serta relevan dengan pengalaman siswa. Modul pembelajaran merupakan salah satu alternatif yang tepat karena dapat disusun secara sistematis, dilengkapi aktivitas interaktif, dan memungkinkan siswa belajar secara mandiri maupun berkelompok. Dengan menggunakan pendekatan kontekstual, modul PKn yang dikembangkan akan mengaitkan materi hak dan kewajiban dengan situasi nyata di sekitar siswa. Hal ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman, menumbuhkan kemandirian belajar, serta menanamkan rasa tanggung jawab siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, pengembangan modul pembelajaran PKn berbasis pendekatan kontekstual pada materi hak dan kewajiban sangat penting dilakukan. Modul ini diharapkan menjadi solusi untuk menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna, menyenangkan, serta mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan sikap bertanggung jawab siswa sekolah dasar.


METODE PENELITIAN 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development/R&D) karena sesuai dengan tujuan penelitian untuk menghasilkan produk melalui analisis kebutuhan (Rachma dkk., 2023). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model pengembangan ADDIE yang meliputi lima tahap: Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation (Asmayanti dkk., 2020). Model ini dijadikan acuan dalam merancang serta mengembangkan modul pembelajaran. 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 18 Tumampua 1, Kecamatan Pangkajene, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, dengan subjek 30 siswa pada semester genap. Sekolah ini dipilih berdasarkan hasil wawancara dan observasi awal yang menunjukkan perlunya modul pembelajaran lebih interaktif dan kontekstual. Hal ini terlihat ketika siswa kurang merespon pembelajaran menggunakan buku paket, namun lebih antusias dan tepat waktu saat diberi tugas melalui media gambar berseri. Prosedur dan Tahap Pengembangan sebagai berikut: Halaman    241

 Tabel 1. Prosedur dan Tahap Pengembangan
	Tahap
	Kegiatan

	Analysis
	Pada tahap ini peneliti melakukan identifikasi masalah

	Design
	Pada tahap ini peneliti mendesain modul ajar dengan menggunakan teori konstruktivisme dan teori BF.Skinner serta pendekatan kontekstual.

	Development  
	selanjutnya modul ini dikembangkan melalui proses validasi produk

	Implementation
	Pada tahap ini peneliti mulai menggunakan produk pembelajaran di kelas,

	Evaluation
	Pada tahap ini peneliti melihat kembali dampak pembelajaran dengan cara yang kritis, melalui  penilaian formatif dan normatif



Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi:
1. Validasi Modul , Validasi dilakukan oleh ahli materi dan ahli bahasa untuk menilai keaslian, kepantasan, serta kebermaknaan modul. Validasi digunakan sebagai acuan mengukur validitas produk yang dikembangkan.
2. Kepraktisan Modul, Kepraktisan diukur melalui lembar observasi keterlaksanaan dan kuesioner respon guru maupun peserta didik. Observasi menilai keterlaksanaan modul di kelas, sedangkan kuesioner digunakan untuk mengetahui kemudahan, daya tarik, dan relevansi modul terhadap tujuan pembelajaran.

Teknik Analisis Data, Analisis data kevalidan mencakup penilaian terhadap perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian yang minimal berada pada kategori valid. Aspek yang dianalisis meliputi tampilan, isi, dan kebahasaan modul. Penskoran menggunakan skala Likert dengan langkah: (a) menghitung jumlah skor setiap indikator dari semua validator, dan (b) menentukan kategori kelayakan produk, perangkat, serta instrumen berdasarkan tabel penilaian (Ahmad Budi Sutrisno, 2024). Analisis Data Kepraktisan Data kepraktisan mencakup keterlaksanaan penggunaan modul, respon guru, respon peserta didik, dan wawancara. Analisis dilakukan untuk menilai keterterapan produk melalui keterlaksanaan modul serta survei kepada guru dan peserta didik di akhir pembelajaran. Respon dianalisis dengan menghitung rata-rata skor, yaitu menjumlahkan skor tiap responden lalu membaginya dengan jumlah responden. Untuk memudahkan penilaian, dibuat rubrik evaluasi berdasarkan aspek respon guru dan peserta didik setelah pembelajaran selesai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1) Hasil analisis kevalidan penggunaan modul pembelajaran PKN
Berikut ini hasil analisis data kevalidan modul pembelajaran PKN dan instrumen yang telah dinilai oleh 2 validator adalah sebagai berikut : 

a) Validasi Modul Pembelajaran PKN
Tabel 2. Validasi Modul Pembelajaran PKNHalaman    242

	Aspek
	Indikator
	V1
	V2
	Pencapaian
	Kriteria
	Tingkat Validasi
	Kategori
	Rata-rata

	Isi Materi
	Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran
	3
	3
	3
	x≥2,5
	Sedang
	Layak
	3,66
(sangat layak)

	
	Kesesuaian materi dengan KD
	4
	4
	4
	x≥2,5
	Tinggi
	Sangat layak
	

	
	Keseuaian materi dengan indikator
	3
	4
	3,5
	x≥2,5
	Tinggi
	Sangat layak
	

	
	Isi materi
menarik dan mudah dipahami oleh peserta didik
	4
	3
	3,5
	x≥2,5
	Tinggi
	Sangat layak
	

	
	Kejelasan contoh yang disertakan mempelajari isi materi
	4
	4
	4
	x≥2,5
	Tinggi
	Sangat layak
	

	
	Materi menambah pengetahuan dan rasa ingin tahu peserta didik
	4
	4
	4
	x≥2,5
	Tinggi
	Sangat layak
	

	Isi Modul Ajar
	Kesesuaian pemilihan materi
	3
	3
	3
	x≥2,5
	Sedang
	Layak
	3,57 (sangat layak)

	
	Ketetapan pemililhan judul
	3
	4
	3,5
	x≥2,5
	Tinggi
	Sangat Layak
	

	
	Kesesuaian komposisi warna pada isi modul ajar
	4
	3
	3,5
	x≥2,5
	Tinggi
	Sangat Layak
	

	
	Kesesuaian pemilihan jenis/ukuran huruf
	4
	4
	4
	x≥2,5
	Tinggi
	Sangat Layak
	

	
	Kesesuaian gambar/ilustrasi yang dipilih pada modul 
	3
	4
	3,5
	x≥2,5
	Tinggi
	Sangat Layak
	

	
	Kesesuaian penempatan nomor halaman 
	4
	4
	4
	x≥2,5
	Tinggi
	Sangat Layak
	

	
	Kesesuaian penjilidan modul ajar
	3
	4
	3,5
	x≥2,5
	Tinggi
	Sangat Layak
	

	Cover Modul Ajar
	Keserasian komposisi warna sampul
	3
	3
	3
	x≥2,5
	Sedang
	Layak
	3,16 (layak)

	
	Tampilan gambar sampul modul
	3
	3
	3
	x≥2,5
	Sedang
	Layak
	

	
	Tampilan tulisan sampul modul
	4
	3
	3,5
	x≥2,5
	Tinggi
	Sangat LayakHalaman    243

	

	Bentuk Modul Ajar
	Kesesuaian ukuran modul
	4
	4
	4
	x≥2,5
	Tinggi
	Sangat Layak
	3,75 (sangat layak)

	
	Tampilan Desain
	4
	3
	3,5
	x≥2,5
	Tinggi
	Sangat Layak
	

	
	Kesesuaian pemilihan bentuk modul
	3
	4
	3,5
	x≥2,5
	Tinggi
	Sangat Layak
	

	
	Kesesuaian pemilihan kertas modul
	4
	4
	4
	x≥2,5
	Tinggi
	Sangat Layak
	

	Aspek Penyajian
	Kejelasan penyajian penggunaan prakata
	3
	3
	3
	x≥2,5
	Sedang
	Layak
	3,25 (layak)

	
	Kejelasan penyajian petunjuk penggunaan daftar isi
	4
	3
	3,5
	x≥2,5
	Tinggi
	Sangat Layak
	

	
	Kejelasan penyajian bahan ajar dalam pembelajaran
	3
	3
	3
	x≥2,5
	Sedang
	Layak
	

	
	Kejelasan penyajian capaian pembelajaran
	4
	3
	3,5
	x≥2,5
	Tinggi
	Sangat Layak
	

	Kelayakan Bahasa
	Penggunaan istilah dalam modul sudah tepat
	4
	4
	4
	x≥2,5
	Tinggi
	Sangat Layak
	3,66 (sangat layak)

	
	Penggunaan kalimat modul mudah dipahami peserta didik
	4
	4
	4
	x≥2,5
	Tinggi
	Sangat Layak
	

	
	Penggunaan bahasa dalam modul sudah baku
	3
	3
	3
	x≥2,5
	Sedang
	Layak
	


Sumber : Data Hasil Penelitian
Berdasarkan tabel 2 diatas diperoleh hasil validasi modul yang telah dikembangkan yang mencakup pada aspek isi materi, isi modul ajar, cover modul ajar, bentuk modul ajar, aspek penyajian dan kelayakan bahasa, diperoleh rata-rata 3,51 dengan kategori sangat layak. Skor ini diperoleh dari penilaian validator 1 dan validator 2, hasil menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan valid dan dapat diterapkan tanpa revisi.
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b) Validasi Instrumen Kepraktisan Modul Pembelajaran PKN
Kepraktisan modul. pada penelitian ini di ukur dengan beberapa instrumen yang mengacu pada observasi keterlaksanaan aktivitas guru, angket respon guru dan angket respon peserta didik. Berikut hasil validasi yang disajikan dalam bentuk tabel:
Tabel 3. Validasi Keterlaksanaan aktivitas guru
	No.
	Aspek
	V1
	V2
	Pencapaian
	Kriteria
	Kategori

	1
	Petunjuk
	3,3
	3
	3,1
	Sedang
	Layak

	2
	Bahasa
	3,7
	3,7
	3,7
	Tinggi
	Sangat layak

	3
	isi
	3,3
	3,3
	3,3
	Sedang
	layak

	
	Rata-Rata
	
	
	3,4
	Sedang
	Layak


Sumber : Data Hasil Penelitian
Berdasarkan tabel 3 diperoleh hasil validasi keterlaksanaan aktivitas guru. yang mencakup pada aspek petunjuk, bahasa dan isi, diperoleh rata-rata 3,4 dengan kategori layak. Skor ini diperoleh dari penilaian validator 1 dan validator 2, hasil menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan valid dan dapat diterapkan tanpa revisi.
Tabel 4. Validasi Respon Guru Terhadap Modul
	No.
	Aspek
	V1
	V2
	Pencapaian
	Kriteria	Kategori

	1
	Konsep
	3,5
	3
	3,2
	Sedang	Layak

	2
	Konstruksi
	3,5
	4
	3,7
	Tinggi	Sangat layak

	3
	Bahasa
	3,5
	4
	3,7
	Tinggi	Sangat layak

	
	Rata-Rata
	
	
	3,5
	Tinggi	Sangat


Sumber : Data Hasil Penelitian
Selanjutnya pada tabel 4 diperoleh hasil validasi respon guru terhadap modul. yang mencakup pada aspek konsep, konstruksi dan bahasa, diperoleh rata-rata 3,5 dengan kategori sangat layak. Skor ini diperoleh dari penilaian validator 1 dan validator 2, hasil menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan valid dan dapat diterapkan tanpa revisi.

Tabel 5. Validasi Respon Peserta Didik Terhadap Modul
	No.
	Aspek
	V1
	V2
	Pencapaian
	Kriteria
	Kategori

	1
	Konsep
	3,5
	3,5
	3,5
	Tinggi
	Sangat layak

	2
	Konstruksi
	3,5
	3
	3,2
	Sedang
	Layak

	3
	Bahasa
	3,5
	3,5
	3,5
	Tinggi
	Sangat layak

	
	Rata-Rata
	
	
	3,4
	sedang
	Layak


Sumber : Data Hasil Penelitian
Selanjutnya pada tabel 5 diperoleh hasil validasi respon peserta didik terhadap modul. Yang mencakup pada aspek konsep, konstruksi dan bahasa, diperoleh rata-rata 3,4 dengan kategori layak. Skor ini diperoleh dari penilaian validator 1 dan validator 2, hasil menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan valid dan dapat diterapkan tanpa revisi.
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2) Hasil Analisis Data Kepraktisan
UJI COBA 1
a. Keterlaksanaan Modul
Data keterlaksanaan modul Pembelajaran PKn diperoleh dari hasil observasi dari setiap pertemuan pada uji coba 1, peneliti melakukan dua kali pertemuan. Data keterlaksanaan modul Pembelajaran PKn dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6. Hasil Keterlaksanaan Aktivitas Guru
	Pertemuan
	Aspek
	Capaian
	Perolehan
	Kategori

	I
	Pendahuluan
	3,5
	3,3
	Baik

	
	Inti
	3,5
	
	

	
	Penutup
	3
	
	

	II
	Pendahuluan
	4
	3,5
	Sangat Baik

	
	Inti
	3,5
	
	

	
	Penutup
	3
	
	

	Rata-rata
	3,4
	Baik


      Sumber : Data Hasil Penelitian
Pada tabel 6 menunjukkan informasi tentang hasil keterlaksanaan aktivitas guru pada uji coba 1. Pada tabel tersebut memberikan informasi bahwa keterlaksanaan aktivitas guru dapat diterapkan dengan baik. Hal ini terlihat dari rata-rata observasi pada pertemuan 1 hingga pertemuan 2 menunjukkan rata-rata 3,4 dengan kategori baik.

b. Respon Guru Terhadap Modul
Data respon guru terhadap modul diperoleh dari angket yang telah diberikan peneliti kepada guru. Pemberian angket ini hanya diberikan sekali saja pada uji coba 1. Data respon guru dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 7. Hasil Angket Respon Guru Modul Pembelajaran PKn
	Nama Guru
	Aspek Penilaian
	Perolehan
	Kategori

	Rosdiawatiy, S.Pd., Gr.
	Aspek Materi Pembelajaran
	3,6
	Positif

	
	Aspek Kelayakan Modul
	3,8
	Positif

	Rata-rata
	3,7
	Positif


Sumber : Data Hasil Penelitian
Pada tabel 7 menunjukkan informasi tentang hasil respon guru pada uji coba 1. Respon yang diberikan oleh guru terkait modul pembelajaran yang telah dikembangkan secara keseluruhan berada pada kategori positif dengan rata-rata 3,7. Angket respon ini mengacu pada 2 aspek yakni aspek materi pembelajaran dan aspek kelayakan modul.
Data keterlaksannaan dan respon guru pada modul ini dapat menjadi landasan untuk mengetahui kepraktisan modul ini. Berikut hasil rekapitulasi data kepraktisan modul:
Tabel 8. Hasil Analisis Indikator Kepraktisan Modul Pembelajaran PKN
	Indikator Kepraktisan
	Pencapaian
	Kategori

	Keterlaksanaan aktivitas guru
	3,4
	Baik 

	Angket respon guru
	3,7
	Positif


Sumber : Data Hasil Penelitian
Tabel 8 memberikan gambaran informasi hasil analisis indikator kepraktisan modul pembelajaran PKN yang dapat dijabarkan sebagai berikut: pada indikator keterlaksanaan aktivitas guru menunjukkan skor sebesar 3,4 skor ini mengindikasi bahwa implementasi modul ini dalam pembelajaran berada pada kategori terlaksana dengan baik, sedangkan pada indikator angket respon guru menunjukkan skor sebesar 3,7 skor ini mencerminkan bahwa respon guru pada modul pembelajaran berada pada kategori positif. Halaman    246

Berdasarkan penjelasan tersebut, terlihat bahwa indikator kepraktisan telah terpenuhi maka dapat disimpulkan bahwa Modul Pembelajaran PKn Praktis dalam pembelajaran. Penggunaan modul ini telah terbukti mampu mendukung keterlaksanaan pembelajaran dan mendapatkan respon positif dari guru.
1)  Respon peserta didik terhadap modul
Data respon peserta didik terhadap modul diperoleh dari angket yang telah diberikan peneliti kepada peserta didik. Pemberian angket ini hanya diberikan sekali saja pada uji coba di hari terakhir pada penelitian ini. Adapun aspek pada angket ini yaitu aspek ketertarikan, aspek bahasa, dan aspek materi. Data respon peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 9, Hasil Angket Respon peserta didik Modul Pembelajaran PKn
	No.
	Aspek
	Perolehan
	Kategori

	1
	ketertarikan
	3,3
	Cenderung Positif

	2
	Bahasa
	3,4
	Cenderung Positif

	3
	Materi
	3,5
	Positif

	
	Rata-Rata
	3,4
	Cenderung Positif


Sumber : Data Hasil Penelitian

	Pada
	tabel 9 menunjukkan
	informasi tentang hasil
	respon peserta didik pada uji coba 1.


Respon yang diberikan oleh peserta didik terkait modul pembelajaran yang telah dikembangkan secara keseluruhan berada pada kategori cenderung positif dengan rata-rata 3,4. Angket respon ini mengacu pada 3 aspek yakni aspek ketertarikan, aspek bahasa, dan aspek materi.
4). Tes Hasil Belajar
Tabel 10. Tes Hasil belajar Uji Coba 1 Kelas Cut Nyak Dhien
	No.
	Nama Siswa
	Jumlah Max 100
	Persentase 100%

	1
	Achmad Rafiandra
	64
	64%

	2
	Adeeva Myesa Rahmat
	64
	64%

	3
	Aisyah Lutfia Sudjai
	75
	75%

	4
	Alpha Radiansyah Abdi
	90
	90%

	5
	Alyah Ktrina Ramadhani
	71
	71%

	6
	Andi Nadia Raisa A
	81
	81%

	7
	Arya Erlangga B
	70
	70%

	8
	Arya Perdaba Irwan
	71
	71%

	9
	Ashraf Dzakwan Adima
	80
	80%

	10
	Faqih Khairu Rizjy
	86
	86%

	11
	Haura Nurafifah Imran
	75
	75%

	12
	Kabila Mila Marhama
	90
	90%

	13
	Melika Maryam
	83
	83%

	14
	Muh. Aqram Amanda P
	87
	87%

	15
	Muhammad Aisy R
	87
	87%

	16
	Muh Miftahul Khair
	95
	95%

	17
	Naufal Akhfar
	63
	63%

	18
	Nur Rifqah R
	75
	75%

	19
	Syahwan Nurkamila
	75
	75%

	Jumlah
	Keseluruhan Rata-Rata
	1.482
	78%


Sumber : Data Hasil Penelitian
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Dari tabel 10 menunjukkan data hasil uji coba 1 pada kelas IV Cut Nyak Dhien, dimana diperoleh hasil rata-rata sebanyak 1.482 dengan persentase 78%, dimana data tersebut menunjukkan tuntas klasikan KKM tidak mencapai kriteria, atau keefektifan dari penggunaan modul ajar pada uji coba 1 tidak efektif , didukung dengan adanya 6 peserta didik yang mendapatkan nilai dibawah rata- rata.
Meskipun telah menunjukkan tingkat praktis terhadap penggunaan modul ajar, namun yang terpenting adalah Klasikal. Nilai KKM untuk mata pelajaran PKn di sekolah ini sebesar 75, berikut ini diuraikan dalam bentuk tabel :
Tabel 11. ketuntasan KKM dan Klasikal Hasil Belajar Uji Coba 1
	Kategori
	Kriteria
	frekuensi
	Persentase (%)

	Nilai ≥75
	Tuntas
	13
	68%

	Nilai<75
	Tidak Tuntas
	6
	30%


Sumber: Data Hasil Penelitian
Tabel 11 memberikan informasi bahwa pada uji coba 1 pada penerapan Modul pembelajaran PKn ini sebanyak 13 orang atau 68 % telah tuntas KKM dan hanya 6 orang atau 30% yang tidak tuntas KKM. Secara keseluruhan data-data hasil penelitian yang telah diperoleh pada uji coba 1 dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 12. Rekapitulasi Data Hail Penelitian Pada Uji Coba 1
	Aspek
	Kategori
	Capaian
	Kesimpulan

	Keterlaksanaan Modul
	>2,5
	Baik
	Tuntas

	Respon Guru
	>2,5
	Positif
	Tuntas

	Respon Peserta Didik
	>2,5
	Cenderung Positif
	Tuntas

	Tes Hasil Belajar
	Tuntas Klasikal 85%
	78%
	TidakTuntas


Sumber: Data Hasil Penelitian
Data rekapitulasi hasil penelitian pada uji coba 1 menunjukkan bahwa unsur-unsur efektivitas penggunaan modul pembelajaran PKn belum efektif diterapkan pada kelas uji coba 1. Hal ini disebabakan karna indikator KKM Klasikal belum terpenuhi.

UJI COBA 2
1) Keterlaksanaan Modul
Data keterlaksanaan modul Pembelajaran PKn diperoleh dari hasil observasi dari setiap pertemuan pada uji coba 2, peneliti melakukan dua kali pertemuan. Data keterlaksanaan modul Pembelajaran PKn dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 13. Keterlaksanaan Aktivitas Guru
	Pertemuan
	Aspek
	Capaian
	Perolehan
	Kategori

	
	· Pendahuluan
	3,5
	

	I
	· Inti
	3,8
	3,7	Baik

	
	· Penutup
	4
	

	
	· Pendahuluan
	3,7
	Sangat

	II
	· Inti
	4
	3,9	Baik

	
	· Penutup
	4
	

	Rata-Rata	3,8
	Baik


Sumber: Data Hasil Penelitian
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Pada tabel 13 menunjukkan informasi tentang hasil keterlaksanaan aktivitas guru pada uji coba 2, Pada tabel tersebut memberikan informasi bahwa keterlaksanaan aktivitas guru dapat diterapkan dengan Sangat baik. Hal ini terlihat dari rata-rata observasi pada pertemuan 1 hingga pertemuan 2 menunjukkan rata-rata 3,8 dengan kategori sangat baik.
2) Respon Guru Terhadap Modul
Data respon guru terhadap modul diperoleh dari angket yang telah diberikan peneliti kepada guru. Pemberian angket ini hanya diberikan sekali saja pada uji coba 2. Data respon guru dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 14. Hasil Angket Respon Guru Modul Pembelajaran PKn

	Nama Guru
	Aspek Penilaian
	Perolehan
	Kategori

	Andriani MS, S.Pd.
	Aspek Materi Pembelajaran
	4
	Positif

	
	Aspek Kelayakan Modul
	3,8
	Positif

	Rata-rata
	3,9
	Positif


Sumber: Data Hasil Penelitian
Pada tabel 14 menunjukkan informasi tentang hasil respon guru pada uji coba 2. Respon yang diberikan oleh guru terkait modul pembelajaran yang telah dikembangkan secara keseluruhan berada pada kategori positif dengan rata-rata 3,9. Angket respon ini mengacu pada 2 aspek yakni aspek materi pembelajaran dan aspek kelayakan modul.
Data keterlaksannaan dan respon guru pada modul ini dapat menjadi landasan untuk mengetahui kepraktisan modul ini. Berikut hasil rekapitulasi data kepraktisan modul:
Tabel 15. Hasil Analisis Indikator Kepraktisan Modul Pembelajaran PKN
	Indikator kepraktisan
	Pencapaian
	Kategori

	Keterlaksanaan aktivitas guru
	3,8
	Sangat Baik

	Angket respon guru
	3,9
	positif


Sumber : Data Hasil Penelitian
Tabel 15 memberikan gambaran informasi hasil analisis indikator kepraktisan modul pembelajaran PKN yang dapat dijabarkan sebagai berikut: pada indikator keterlaksanaan aktivitas guru menunjukkan skor sebesar 3,8 berada pada kategori sangat baik, sedangkan pada indikator angket respon guru menunjukkan skor sebesar 3,9 pada kategori positif, hasil ini menunjukkan indikator kepraktisan telah terpenuhi maka dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran PKn praktis dalam proses pembelajaran.
3) Respon peserta didik terhadap modul
Data respon peserta didik terhadap modul diperoleh dari angket yang telah diberikan peneliti kepada peserta didik. Pemberian angket ini hanya diberikan sekali saja pada uji coba di hari terakhir pada penelitian ini. Adapun aspek pada angket ini yaitu aspek ketertarikan, aspek bahasa, dan aspek materi. Data respon peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 16. Hasil Angket Respon Peserta Didik Modul Pembelajaran PKn
	No.
	Aspek
	Perolehan
	Kategori

	1
	ketertarikan
	3,4
	Cenderung Positif

	2
	Bahasa
	3,6
	Positif

	3
	Materi
	3,5
	Positif

	
	Rata-Rata
	3,5
	Positif


Sumber : Data Hasil Penelitian
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Pada tabel 16 menunjukkan informasi tentang hasil respon peserta didik pada uji coba 2. Respon yang diberikan oleh peserta didik terkait modul pembelajaran yang telah dikembangkan secara keseluruhan berada pada kategori positif dengan rata-rata 3,5. Angket respon ini mengacu pada 3 aspek yakni aspek ketertarikan, aspek bahasa, dan aspek materi.
4) Tes Hasil Belajar
Tabel 17. Tes Hasil belajar Uji Coba 2 Kelas IV Sultan Hasanuddin
	No.	Nama Siswa
	Jumlah Max 100
	Persentase 100%

	1	Adnan Pastika Arbani
	82
	82%

	2	Afifah Sarmadhan
	82
	82%

	3	Ahmad Adzan Bilal
	83
	83%

	4	Ahmad Fajrun Al-Bukhori
	82
	82%

	5	Ainun Salfa Nafila
	74
	77%

	6	Alyssa Aurel H.M
	87
	87%

	7	Baihaqi Khaizan Putra
	93
	93%

	8	Dzakiyyah almira H.
	85
	81%

	9	Fabian Avisah Z
	72
	72%

	10	Fanila Darma Putri Y
	85
	67%

	11	Fikri Ubaidillah A
	88
	88%

	12	Jelita Maritza M
	97
	97%

	13	M.Aqil Danish R
	90
	90%

	14	Muh. Dafa A
	85
	77%

	15	Muh. Raditya A
	85
	78

	16	Naura Sabrina T
	96
	96%

	17	Nurfitri Ramadhani
	92
	92%

	18	Qanita Azzahra Risal
	87
	87%

	19	Raihan Wiratama D
	90
	90%

	20	Ralinsa Putri M
	89
	89%

	Jumlah Keseluruhan Rata-Rata
	1.724
	85%


Sumber : Data Hasil Penelitian
Dari tabel 17 menunjukkan data hasil uji coba 2 pada kelas IV Sultan Hasanuddin, dimana diperoleh hasil rata-rata sebanyak 1.724 dengan persentase 85%, dimana data tersebut menunjukkan tuntas klasikan KKM memenuhi kriteria, atau keefektifan dari penggunaan modul ajar pada uji coba 1 telah efektif.
Meskipun diatas menunjukkan tingkat praktis terhadap penggunaan modul ajar, namun yang terpenting adalah tuntas KKM dan Klasikal. Nilai KKM untuk mata pelajaran PKn di sekolah ini sebesar 75, berikut ini diuraikan dalam bentuk tabel :
Tabel 18. Ketuntasan KKM dan Klasikal Hasil Belajar Uji Coba 2
	Kategori
	Kriteria
	Ketuntasan
	Persentase (%)

	Nilai >75
	Tuntas
	18
	90%

	Nilai <75
	Tidak Tuntas
	2
	10%


Sumber: Data Hasil Penelitian
Tabel 18 memberikan informasi bahwa pada uji coba 2 pada penerapan Modul pembelajaran PKn ini sebanyak 18 orang atau 90% telah tuntas KKM dan hanya 2 orang atau 10% yang tidak tuntas KKM. Secara keseluruhan data-data hasil penelitian yang telah diperoleh pada uji coba 2 dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 19. Rekapitulasi Data Hasil Penelitian Pada Uji Coba 2
	Aspek
	Kategori
	Capaian
	Kesimpulan

	Keterlaksanaan Modul
	>2,5
	Sangat Baik
	Tuntas

	Respon Guru
	>2,5
	Positif
	Tuntas

	Respon Peserta Didik
	>2,5
	Cenderung Positif
	Tuntas

	Tes Hasil Belajar
	Tuntas Klasikal 85%
	85%
	Tuntas


Sumber: Data Hasil Penelitian


B. Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul pembelajaran PKn dinyatakan valid, praktis, dan efektif karena seluruh proses pengembangan dilakukan melalui tahapan yang sistematis dan melibatkan ahli serta uji coba langsung di kelas. Pada tahap validitas, peneliti tidak hanya menggunakan lembar penilaian, tetapi juga melakukan pendampingan langsung dengan dua validator. Masukan yang diberikan membantu menyempurnakan modul dan instrumen, sehingga kualitasnya meningkat. Penilaian dari kedua validator yang menyatakan modul berada dalam kategori “valid” semakin kuat karena didukung teori bahwa bahan ajar yang valid umumnya juga reliabel. Dengan demikian, modul yang telah direvisi dapat dinyatakan layak digunakan.
Pada uji coba 1, proses pembelajaran menunjukkan beberapa kendala, seperti kurangnya fokus siswa dan pembagian perhatian yang tidak merata, sehingga sebagian hasil belajar belum mencapai KKM. Hal inilah yang menjadi alasan dilakukannya revisi dan uji coba kedua. Pada uji coba 2, peneliti menerapkan perbaikan strategi pembelajaran, seperti manajemen waktu yang lebih efisien, pengaturan diskusi kelompok yang lebih terstruktur, serta peningkatan keterlibatan siswa. Perbaikan ini membuat proses belajar lebih aktif dan kondusif, sehingga hasil belajar meningkat dan mencapai ketuntasan klasikal 85%.
Hasil kepraktisan juga meningkat karena guru lebih mudah menerapkan langkah pembelajaran dalam modul, terlihat dari skor observasi dan angket respon yang semakin tinggi pada uji coba 2. Respon positif dari guru dan siswa menunjukkan bahwa modul mudah digunakan dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.
Dengan perubahan strategi, penyempurnaan modul, serta peningkatan keterlibatan siswa, modul pembelajaran PKn dinyatakan valid, praktis, dan efektif. Semua temuan tersebut menjadi alasan kuat mengapa modul layak digunakan dalam proses pembelajaran.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini menghasilkan modul pembelajaran PKn dengan model ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Modul dirancang dengan pendekatan kontekstual, mengaitkan materi dengan kehidupan nyata siswa serta dilengkapi QR Code untuk memudahkan pengerjaan tugas. Hasil uji validasi menunjukkan modul berada pada kategori sangat layak, baik dari segi tampilan, isi, maupun kebahasaan. Uji kepraktisan memperlihatkan keterlaksanaan aktivitas guru dalam kategori sangat baik, sementara angket respon guru dan peserta didik menunjukkan respon positif. Dari segi efektivitas, modul terbukti meningkatkan hasil belajar siswa dengan capaian ketuntasan klasikal sebesar 90%, sehingga modul ini dapat digunakan sebagai sumber belajar yang valid, praktis, dan efektif. Modul ini dapat dijadikan alternatif sumber belajar yang mendorong pembelajaran lebih aktif, interaktif, dan kontekstual. Guru diharapkan mampu mengembangkan strategi pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung dalam kegiatan berpikir kritis dan pemecahan masalah terkait hak dan kewajiban. Penggunaan modul diharapkan membuat siswa lebih aktif dalam diskusi, kerja kelompok, maupun permainan peran sehingga tumbuh kesadaran akan pentingnya hak dan kewajiban di rumah maupun di sekolah. Siswa juga diharapkan berani mengemukakan pendapat serta mampu bekerja sama dengan baik. Penelitian lanjutan disarankan memperluas materi ke tema lain dalam PKn atau menyesuaikan untuk jenjang kelas berbeda. Uji coba dengan jumlah sampel lebih besar dan beragam juga perlu dilakukan agar hasil lebih general. Selain itu, integrasi teknologi digital dapat memperkaya penyajian materi dan meningkatkan minat belajar siswa. Halaman    251
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